5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek

Kimia Farma 166 mulai tanggal 29 September 2025 — 01 November

2025, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Apotek merupakan sarana Apoteker untuk dapat melakukan
praktek kefarmasian guna meningkatkan mutu kehidupan
masyarakat. Pendirian sebuah apotek harus mengikuti dan
memenuhi tata cara yang dibuat oleh Pemerintah. Apoteker
yang bekerja di apotek adalah Apoteker yang telah
mengucapkan sumpah jabatan Apoteker dan memenuhi
beberapa kriteria yaitu memiliki STRA, sertifikat kompetensi,
SIPA, dan ijazah dari institusi.
Pendirian apotek harus memperhatikan berbagai persyaratan
yang telah ditetapkan agar memenuhi aspek legal serta ditinjau
kelayakannya dari aspek bisnis. Pelayanan kefarmasian di
apotek pun harus mampu bertahan dalam segi finansial untuk
mendukung SDM yang ada di apotek.
Setiap Apoteker Penanggung Jawab maupun Apoteker
Pendamping bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang
berlangsung di apotek baik itu pelayanan kefarmasian maupun
manajerial mulai dari pengelolaan sediaan farmasi, alat
kesehatan, dan bahan medis habis pakai meliputi perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan,
pengendalian, pencatatan dan pelaporan serta pelayanan farmasi
klinis meliputi pengkajian dan pelayanan resep, dispensing,
pelayanan informasi obat (PIO), konseling, pemantauan terapi
obat (PTO) hingga monitoring efek samping obat (MESO).
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5.2

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Kimia
Farma 166 telah memberikan gambaran nyata tentang
permasalahan di apotek serta meningkatkan pemahaman akan
peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab seorang apoteker
dalam sebuah apotek yaitu melaksanakan manajemen apotek
dan pekerjaan kefarmasian yang meliputi pengadaan,
penyimpanan, pendistribusian, pengelolaan obat, pengamanan
sediaan farmasi, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan

informasi obat.

Melalui kegiatan PKPA ini juga calon apoteker bisa
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat diperkuliahan dan dapat
melihat langsung perbedaan yang berada dilapangan.

Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma 166 sangat bermanfaat
bagi calon apoteker dalam menumbuhkan rasa percaya diri agar

mampu melaksanakan praktek kefarmasian di apotek.

Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah melaksanakan Praktek

Kerja Profesi di Apotek Kimia Farma adalah antara lain:

1.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan membekali diri dengan
pengetahuan terkait pelayanan kefarmasian di apotek, peraturan
tentang apotek, manajemen pengelolaan dan pengetahuan
tentang obat dan penggunaannya.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan agar meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dengan pasien dalam melakuan
KIE, sehingga informasi yang disampaikan dengan tepat dan

baik.
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Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih aktif dan tanggap
selama menjalankan praktek kerja profesi agar para calon apoteker
mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak sehingga mampu
mencapai semua apa yang menjadi tujuan yang direncanakan.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempelajari Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang ada di apotek dan melakukannya
dengan benar, sehingga mampu melakukan kegiatan di apotek

dengan baik dan benar.
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